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KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 Kesimpulan

[image: ]Setelah menganalisis episode podcast podhub Deddy Corbuzier yang ditayangkan pada 19 Oktober 2024, diperoleh sebanyak tujuh puluh empat data tentang bentuk bahasa gaul dan tujuh puluh empat data yang menggambarkan fungsi sosialnya. Hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul di media digital seperti podcast tidak sekadar untuk tampil kekinian atau mengikuti tren, tetapi juga telah menjadi elemen utama dalam pola komunikasi masyarakat modern.
Bentuk-bentuk bahasa gaul yang ditemukan dalam podcast tersebut sangat beragam. Di antaranya terdapat empat puluh data yang termasuk serapan, enam data akronim, delapan data pemendekan kata, enam data modifikasi, dua data yang menggunakan imbuhan secara bebas (“mana suka”), tiga data plesetan, dan enam data singkatan. Maka bentuk bahasa gaul yang terbanyak yaitu bentuk bahasa gaul serapan sebanyak empat puluh kata. Fungsi sosial dari penggunaan bahasa gaul dalam podcast tersebut. Sebanyak dua puluh tujuh data menunjukkan bahwa bahasa gaul digunakan untuk menciptakan keakraban antara pembicara dan pendengar, dua puluh enam data digunakan untuk menyampaikan pesan secara tidak langsung, tiga belas data untuk membuat suasana menjadi lebih santai dan lucu, empat data digunakan untuk menyindir, dan masing-masing dua data lainnya untuk menyampaikan kritik secara halus dan menyembunyikan maksud tertentu dari orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa gaul tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga berfungsi dalam membangun hubungan sosial yang lebih dekat, menyampaikan pesan dengan cara yang lebih lembut, dan menciptakan identitas sosial.
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa gaul dalam podcast tidak hanya menjadi bentuk komunikasi nonformal, tetapi juga mengandung nilai moral. Nilai moral terlihat dari cara penutur menggunakan
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bahasa gaul untuk menghaluskan ucapan, menjaga kesopanan, dan mengekspresikan perasaan tanpa menyinggung orang lain. Dengan demikian, bahasa gaul berperan sebagai sarana berkomunikasi yang santai namun tetap memperhatikan etika dan kesantunan dalam berbicara.


5.2 [image: ]Saran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang sosiolinguistik. Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa bahasa gaul memiliki nilai penting dalam memahami cara masyarakat, khususnya generasi muda, membentuk cara berkomunikasi dan berinteraksi. Oleh karena itu, penulis berharap hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji bentuk dan makna bahasa yang berkembang di media digital.
Dalam dunia pendidikan, hasil penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai bahan pembelajaran, khususnya pada materi tentang ragam bahasa. Guru dapat menggunakan bahasa gaul sebagai contoh nyata variasi bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mampu mengenali dan memahami perbedaan antara bahasa formal dan informal. Guru juga dapat membimbing siswa agar mampu menggunakan bahasa sesuai konteksnya baik ketika berbicara santai maupun saat menulis dan menyampaikan gagasan secara akademik.
Sebagai bentuk tanggapan atas pesatnya penggunaan bahasa gaul di media sosial dan platform digital lainnya, perlu diambil langkah-langkah yang lebih terarah. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan para pembuat konten perlu bekerja sama untuk menyusun program literasi bahasa digital yang mendukung penggunaan bahasa secara bijak dan bertanggung jawab. Kegiatan seperti pelatihan kebahasaan, seminar interaktif, diskusi publik, dan kampanye tentang pentingnya menjaga bahasa Indonesia bisa menjadi upaya nyata dalam membangun kesadaran masyarakat. Dengan cara ini, bahasa gaul tetap bisa digunakan secara positif sebagai bagian dari ekspresi kebahasaan yang kreatif, tanpa meninggalkan nilai- nilai luhur dari bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan identitas bangsa.
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